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ABSTRACT
Pada  Pilpres  2014  lalu,  Partai  Golkar,  merupakan salah  satu  partai  politik yang menetukan  arah  koalisi untuk bergabung dan
mendukung  pasangan Prabowo-Hatta  pada  Pilpres  2014.  Namun,  keputusan yang  dibuat  oleh  Ketum Golkar tersebut ternyata
tidak mendapatkan dukungan penuh dari sebagian kader dan simpatisan Golkar baik di Pusat maupun Daerah. Aceh, merupakan
salah satu daerah  dimana  kader  dan  simpatisannya  menolak  dengan  tegas  atas  keputusan tersebut.  Penolakan tersebut
dilakukan  dengan  berbagai  tindakan,  salah  satunya adalah  dengan  mendeklarasikan  dirinya  secara  resmi  mendukung 
pasangan Jokowi-JK yang tentunya melanggar kebijakan arah koalisi partai Golkar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hal yang melatarbelakangi dukungan suara yang diberikan kader Partai Golkar Aceh terhadap calon presiden dan wakil
presiden  Jokowi-JK  pada  Pilpres  2014  dan  untuk  mengetahui  tidakan  yang dilakukan  oleh  Ketua  DPD  I  Partai  Golkar 
Aceh  dalam  mengatasi  perpecahan yang  terjadi  di  internal  Partai  Golkar  Aceh. Teknik  pengumpulan  data  yang digunakan 
yaitu  penelitian  lapangan  dan  penelitian  kepustakaan.  Studi  lapangan untuk  memperoleh  data  primer  yang  dilakukan  dengan
 cara  wawancara. Sedangkan  penelitian  kepustakaan  untuk  memperoleh  data  sekunder  berdasarkan buku-buku  dan  bacaan 
terkait. Hasil  penelitian  ini  menjelaskan  ada  empat  hal yang melatarbelakangi dukungan suara kader Partai Golkar Banda Aceh
terhadap pasangan calon presiden dan wakil presiden Jokowi-JK dalam Pilpres 2014 yaitu adanya sosok  Jusuf  Kalla,  hak  dan 
keyakinan  pribadi,  tidak  adanya  calon  dari partai sendiri, perbedaan pandangan, pemikiran dan ideologi dengan calon pilihan
partai. Kemudian tindakan yang dilakukan oleh Ketua DPD I partai Golkar Aceh dalam  mengatasi  perpecahan yang  terjadi  ialah 
dengan  menindak  tegas pelanggaran yang terjadi.
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